
 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini berjudul Pelaksanaan Pasal 4 Peraturan Desa Kampuh, Kecamatan 

Bonti, Kabupaten Sanggau Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penertiban hewan ternak, hewan 

peliharaan, dan menangkap ikan disungai menggunakan bahan peledak, racun, dan bius. 

Sehingga kurangnya kesadaran masyarakat di wilayah Desa Kampuh menjadikan pasal 4 

peraturan Desa Kampuh Nomor 5 Tahun 2021 tentang penertiban hewan ternak tidak 

berjalan secara efektif, karena dalam pelaksanaannya masih ditemukan masyarakat yang 

melepaskan babi nya di area perkampungan yang menyebabkan kerusakan lingkungan 

tempat tinggal. 

Kemudian permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 

pasal 4 Peraturan Desa Kampuh, Kecamatan Bonti, Kabupaten Sanggau Nomor 5 Tahun 

2021 tentang penertiban hewan ternak. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memperoleh informasi dan menganalisis pelaksanaan pasal 4 peraturan Desa Kampuh, 

untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor penyebab tidak terlaksananya Peraturan 

Desa tersebut, dan untuk mengungkapkan upaya-upaya apa yang dilakukan agar 

pelaksanaan pasal 4 peraturan desa tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian hukum empiris dengan pendekatan Deskriptif Analitis, dengan maksud 

menjelaskan keadaan yang ada untuk memecahkan masalah berdasarkan data dan fakta 

yang sesuai dilapangan yaitu untuk mengkaji pelaksanaan Pasal 4 peraturan Desa 

Kampuh Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penertiban hewan ternak di wilayah Desa 

Kampuh, Kecamatan Bonti, Kabupaten Sanggau. Disamping itu, dalam penelitian ini 

penulis menggunakan Analisis Data Deskriptif dengan pengumpulan data yaitu dengan 

berlandasan materi dan data yang berhubungan dengan topik pembahasan. Penulis 

menggambarkan dan menjelaskan permasalahan secara sistematis sesuai dengan fakta 

yang terjadi dilokasi penelitian melalui sejumlah faktor yang relevan dengan penelitian 

ini, lalu ditarik sebuah kesimpulan. 

Berdasarkan metode penelitian yang digunakan, bahwa pelaksanaan Pasal 4 
Peraturan Desa Kampuh, Kecamatan Bonti, Kabupaten Sanggau Nomor 5 Tahun 2021 

tentang Penertiban Hewan Ternak, Hewan Peliharaan dan Menangkap Ikan disungai 

menggunakan bahan peledak, racun, dan bius belum maksimal dilaksanakan, sehingga 

terbukti dengan adanya hewan ternak berupa babi berkeliaran di perkampungan karena 

kurangnya kesadaran masyarakat di wilayah Desa Kampuh. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan upaya seperti pendataan untuk jumlah dan nama pemilik hewan ternak agar 

ketika ada pelanggaran segera untu ditindak tegas, serta perlu ditingkatkan peran aktif 

pemerintah Desa Kampuh yang dibantu oleh kepala dusun dan Lembaga adat dalam 

mensosialisasikan peraturan desa tersebut kepada masyarakat terkait dengan peraturan 

desa tersebut, namun apabila masih ada masyarakat yang melanggar maka akan diberi 

teguran apabila tidak di dengar maka masyarakat yang melanggar akan diberi sanksi 

dengan cara di eksekusi mati oleh Pemerintah Desa 
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ABSTRACT 

 
This research is entitled Implementation of Article 4 of Kampuh Village Regulation, 

Bonti District, Sanggau Regency Number 5 of 2021 concerning Control of livestock, pets, 

and catching fish in rivers using explosives, poisons, and anesthetics. So that the lack of 

public awareness in the Kampuh Village area makes Article 4 of the Kampuh Village 

Regulation Number 5 of 2021 regarding the control of livestock not run effectively, 

because in its implementation it is still found that people release their pigs in the village 

area which causes damage to the living environment. 

Then the problem in this study is how to implement article 4 of the Village Regulation of 

Kampuh, Bonti District, Sanggau Regency Number 5 of 2021 concerning the control of 

livestock. The purpose of this study was to obtain information and analyze the 

implementation of Article 4 of the Kampuh Village regulations, to identify and analyze 

the factors causing the non-implementation of the Village Regulations, and to reveal what 

efforts were made to implement Article 4 of the Village Regulations. This study uses an 

empirical legal research method with an Analytical Descriptive approach, with the aim 

of explaining the existing conditions to solve problems based on data and facts that are 

appropriate in the field, namely to examine the implementation of Article 4 of the 

Kampuh Village regulation Number 5 of 2021 concerning Control of livestock in the 

Kampuh Village area, Bonti District, Sanggau Regency. In addition, in this study the 

author uses Descriptive Data Analysis with data collection that is based on material and 

data related to the topic of discussion. The author describes and explains the problem 

systematically according to the facts that occur at the research location through a number 

of factors relevant to this research, then a conclusion is drawn. 

Based on the research method used, that the implementation of Article 4 of the Kampuh 

Village Regulation, Bonti District, Sanggau Regency Number 5 of 2021 concerning 

Control of Livestock, Pets and Catching Fish in the river using explosives, poisons, and 

anesthetics has not been maximally implemented, so it is proven by the existence of 

livestock in the form of public awareness in the village because of the lack in the Kampuh 

Village area. Therefore, efforts need to be made such as collecting data on the number 

and names of livestock owners so that when there is a violation, strict action is taken, and 

it is necessary to increase the active role of the Kampuh Village government, which is 

assisted by the hamlet head and customary institutions in disseminating the village 

regulations to the community related to the village, but if there are still people who violate 

it will be given a warning if they don't listen then the people who violate will be 

sanctioned by execution by the village government 
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